ABSTRAK

Raden Rifa Qodriatinnisa: “Otoritas Sufi dalam Tafsir; Kasus Penafsiran
Huruf Mugasta ‘ah pada Tafsir al-Bahr al-Madid Karya Ibnu ‘Ajibah
Perspektif ‘Abd al-Qadir Muhammad al-Husayn”

Dalam pembahasan tafsir al-Qur‘an, terdapat tafsir dengan corak sufistik.
Penafsiran sufi didasarkan pada premis bahwa al-Qur‘an memiliki makna zahir dan
batin. Namun keberadaan tafsir sufi tidak mudah diterima begitu saja, tafsir sufi
menimbulkan pro-kontra dialektis. Selain corak penafsiran sufi, ayat al-Qur‘an
sendiri terdiri dari ayat muhkam dan mutasyabih. Ulama mengelompokkan huruf
mugarta ‘ah ke dalam ayat mutasyabihat, atas dasar inilah para mufasir berbeda
pendapat dalam memaknainya. Keberagaman keilmuan, latar belakang dan tujuan
mufasir dalam penafsiran mendorong para ulama untuk menetapkan standar dan
batasan-batasan sebagai bentuk penegasan otoritas penafsiran. Sehingga tidak
semua bentuk penafsiran bisa diterima.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui standar penafsiran yang ditetapkan oleh
‘Abd al-Qadir dalam kitab Ma ‘ayir al-Qabiil wa al-Radd li Tafsir al-Nas al-
Qur’ani dan penafsiran huruf muqgasfa ‘ah yang ditulis oleh Ibnu ‘Ajibah serta
bagaimana kedudukan penafsiran tersebut dilihat dari standar penafsiran ‘Abd al-
Qadir.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan menggunakan metode desktriptif
analisis dengan pendekatan epistemologi. Penelitian ini memanfaatkan tafsir al-
Ba/ru al-Madid sebagai sumber utama dan standar penafsiran ‘Abd al-Qadir dalam
Kitab Ma ‘ayir al-Qabiil wa al-Radd li Tafsir al-Nas al-Qur ani sebagai kerangka
analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Ibnu ‘Ajibah terkait huruf
mugatta ‘ah terangkum dalam empat makna yang kompleks. Huruf muqgasta ‘ah
adalah simbol yang mewakili alam Jabariut, Rahamiit, Malakit dan Mulk, Khitab
untuk kaum Nasrani, Yahudi dan Sahabat, sifat-sifat Allah dan khitab kepada Nabi
Muhammad. Penafsiran tersebut memenuhi standar penafsiran ‘Abd al-Qadir yang
terdiri dari standar umum berupa bahasa, akal dan takwil serta standar khusus yaitu
asas bermuamalah dengan al-Qur’an dan sumber penafsiran. Analisis standar
penafsiran membantu memposisikan kedudukan tafsir Ibnu ‘Ajibah sebagai tafsir
yang dapat diterima meskipun memiliki kandungan esoterik.
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ABSTRACT

Raden Rifa Qodriatinnisa: “Sufi Authority in Tafsir; The Case of the
Interpretation of Letter Muqatta ‘ah in Tafsir al-Bahr al-Madid by 1bn “Ajibah
Perspective of ‘Abd al-Qadir Muhammad al-Husayn”

In the discussion of the interpretation of the Qur‘an, there is an interpretation with
a Sufistic style. Sufi interpretation is based on the premise that the Qur‘an has both
external and internal meanings. However, the existence of Sufi interpretation is not
easily accepted; Sufi interpretation raises dialectical pros and cons. In addition to
the Sufi style of interpretation, the Qur‘an verse itself consists of muhkam and
mutasyabih verses. Scholars categorize muqasfa ‘ah letters into mutasyabihat
verses, on this basis the mufasirs differ in their opinions in interpreting them. The
diversity of knowledge, backgrounds and goals of the mufasir in interpretation
encourages scholars to set standards and limits as a form of affirmation of
interpretive authority. So that not all forms of interpretation can be accepted.

This study aims to determine the standards of interpretation set by ‘Abd al-Qadir in
the book Ma ‘ayir al-Qabil wa al-Radd li Tafsir al-Nas al-Qur’ani and the
interpretation of mugatta ‘ah letters written by Ibn “Ajibah and how the position of
the interpretation is seen from the standards of interpretation of ‘Abd al-Qadir.

This research is literature research using descriptive analysis method with
epistemological approach. This research utilizes tafsir al-Ba/ru al-Madid as the
main source and the standard interpretation of ‘Abd al-Qadir in Ma ‘ayir al-Qabil
wa al-Radd li Tafsir al-Nas al-Qur’ani as an analytical framework.

The results show that Ibn ‘Ajibah's interpretation of the letter muqatta ‘ah is
summarized in four complex meanings. The letter mugatta ‘ah is a symbol
representing the realms of Jabarit, Rahamiit, Malakit and Mulk, the attributes of
Christians, Jews and Sahabat, the attributes of God and the attributes of the Prophet
Muhammad. The interpretation meets ‘Abd al-Qadir's standards of interpretation
which consist of general standards in the form of language, reason and
interpretation and specific standards namely the principles of dealing with the
Qur’an and sources of interpretation. Analysis of the standards of interpretation
helps position Ibn ‘Ajibah's tafsir as an acceptable tafsir despite its esoteric content.

Keywords: al-Bakir al-Madid, Mugatta ‘ah, Ton ‘Ajibah, Isyari, Interpretive
Authority, Interpretive Standards, Sufi.



ga.é;b
e i Ao} B9 3 peandi G2 ¢ prandtd) 3 Ad gl Alaled) " 1oLl B dndy )y
"l Aot DU U S dgarg e duxs opY Lul) o)

OF ool e Gyl il ooty sl 185 Jo 5B 0T 5 di Je oK) g
(g L) o o gl el 35y OF 5 Lslyw A e Buibly 38l Oles o OTA)
OB i) 3 Bl ol ) BLEYL . Dlekedly LY Al 2 el il
LT ] askdl) Gy b Ll iy olslineg OLSE OUT 0 05 s £ S OT A
Sldlsg Blas £55 O] Lok 3 T (3 Ogpeedl) Gt LY M ey colslia
i) 2ol ASTE a6 93 90y gulas wog ] sledal) ity il (3 pdl) Loling

o)l pules” OUS™ (3 ol e gndy gl el jules Lo C2g3all 1) dul )il o CBugg

P L 8 ples o peitl) CaBse ) By

Ggm OF 1 g (ASpe Olas Al (3 jasdy Babaill Ok Gme ol s OF Sl glasy
cleally 25edly ylall Clasy (osSUly Gl s lly gl dlgs ) sy dxdl)
Lo k] golas Lot pl s Bgtemy phog adde Al Lo dazt ) Slioy ) Slivog
Jolad) oLl g Bols jolasy ¢ Lglly Jaally 2l (3 dale julas o0 0S5 Gl oLl e
Clas 3 iwms o) ol m2g (o i) jules WL dsliny il j3lasg OT AN s

L) Bl e b oy Sl eid)

392! S i) el (et daludl el cdpil) sl el LS



PEDOMAN TRANSLITERASI



